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SECANG (Caesalpinia sappan)

rxg Ekstrak kayu secang secara tradisional digunakan sebagai obat diabetes oleh masyarakat

' di Kalimantan Barat. Selain itu, Secang juga banyak digunakan untuk mengatasi penyakit

“ diare, disentri, batu darah (TBC), luka dalam, sifilis, muntah darah, berak darah, luka

: berdarah, memar berdarah, malaria, tetanus, tumor, radang selaput lendir mata,
- menghentikan perdarahan, pembersih darah, pengelat, penawar racun dan antiseptik.

- Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kayu Secang memiliki aktivitas farmakologi

seperti relaksasi pembuluh darah, antiaterosklerosis (anti penebalan dinding arteri),
analgesik (penahan sakit), hipoglikemik, antiinflammasi, sitotoksik, antibakteri, antiviral,
dan antioksidan. Senayawa fenol yang terkenal dengan kemampuan antioksidan yang
terdapat pada kayu secang umumnya adalah homoisoflavonoid dan komponen
turunannya, protosappanin A, protosappanin B, brazilin, dan brazilein. Senyawa tersebut
memiliki kemampuan antioksidan yang berbeda-beda. Ekstrak kayu secang,
protosappanin A dan protosappanin B menunjukkan inhibisi yang lebih besar terhadap
MDA dan hidrogen peroksida sedangkan brazilein menunjukkan kemampuan dalam
menangkap radikal hidroksil.

Ekstrak metanol dari kayu secang menunjukkan aktivitas antihiperglikemik dengan
metode toleransi glukosa. Senyawa bioaktif yang berperan sebagai penurun gula darah
itu brazilin. Selai itu, senyawa kaesalpin P, sappankalkon, 3-deoksisappanon, brazilin,
protosappanin A telah diidentifikasi sebagai inhibitor terhadap enzim aldosa
tase yang dapat menyebabkan komplikasi pada diabetes.




